BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, yaitu
suatu penelitian untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang
dihasilkan dari penelitian ini berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) materi lingkaran dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa SMP Kelas VIII semester 2. Pada
penelitian ini peneliti juga ingin mengetahui kualitas dari perangkat

pembelajaran yang telah dikembangkan.

B. Desain Penelitian
Model pengembangan yang akan digunakan dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
model ADDIE. Tahapan yang ditempuh dalam model ini adalah: analisis
(Analysis), perancangan  (Design), pengembangan (Development),
implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Kelima tahapan
yang terdapat dalam alur penelitian tersebut kemudian dijelaskan sebagai

berikut (Mulyatiningsih, 2011:184 — 186):
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1. Analysis

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan model/ metode pembelajaran baru dan menganalisis
kelayakan dan syarat — syarat pengembangan model/ metode
pembelajaran baru. Pengembangan metode pembelajaran yang sudah
diterapkan. Masalah dapat terjadi karena model/ metode pembelajaran
yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran,
lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dsb.

Setelah analisis masalah perlunya pengembangan model/ metode
pembelajaran baru, peneliti juga perlu menganalisis kelayakan dan
syarat—syarat pengembangan model/ metode pembelajaran baru tersebut.
Proses analisis misalnya dilakukan dengan menjawab beberapa
pertanyaan berikut ini: (1) apakah model/ metode baru mampu mengatasi
masalah pembelajaran yang dihadapi, (2) apakah model/ metode baru
mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan; (3) apakah dosen atau
guru mampu menerapkan model/ metode pembelajaran baru tersebut.
Dalam analisis ini, jangan sampai terjadi ada rancangan model/ metode
yang bagus tetapi tidak ada alat atau guru tidak mampu untuk
melaksanakannya. Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan
untuk mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut

diterapkan.
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Design

Dalam perancangan model/ metode pembelajaran, tahap desain
memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar.
Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan
tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar,
merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan
alat evaluasi hasil belajar. Rancangan model/ metode pembelajaran ini
masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan
berikutnya.
Development

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi
rancangan produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka
konseptual penerapan model/ metode pembelajaran baru. Dalam tahap
pengembangan, kerangkan yang masih konseptual tersebut direalisasikan
menjadi produk yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila
pada tahap design telah dirancang penggunaan model/ metode baru yang
masih konseptual, maka pada tahap pengembangan disiapkan atau dibuat
perangkat pembelajaran dengan model/ metode baru tersebut seperti
RPP, media, dan materi pelajaran.
Implementation

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama

implementasi, rancangan model/ metode yang telah dikembangkan
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diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai
dengan model/ metode baru yang dikembangkan. Setelah penerapan
metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik
pada penerapan model/ metode berikutnya.
Evaluation

Evaluasi dilakukan dalama dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan
sumatif. Evaluasi formatif dilaksakan pada akhir tatap muka (mingguan)
sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara
keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir
dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil
evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna
model/ metode. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau

kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh model/ metode baru tersebut.

C. Subjek Penelitian

D.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII G SMP Negeri 7

Bojonegoro tahun ajaran 2016/ 2017.

Jenis Data

Jenis data yang terkumpul selama proses penelitian ini adalah data

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh yaitu data berupa
deskripsi komentar dan saran dari validator dan observer yang dideskripsikan

kemudian dibuat kesimpulan secara umum. Data tersebut diperoleh untuk

63



merevisi produk yang dikembangkan. Hasil analisis validasi ahli yang
merupakan masukan, tanggapan, kritikan, dan saran digunakan sebagai acuan
dalam perbaikan perangkat pembelajaran. Sedangkan data kuantitatif yaitu
data berupa skor hasil penilaian perangkat pembelajaran oleh validator dan
dari angket respon siswa dan guru, skor dari observasi keterlaksanaan

pembelajaran, serta skor dari tes prestasi belajar matematika siswa.

Pengembangan Instrumen Penelitian
Pengembangan instrumen pada penelitian "Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Lingkaran untuk

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP Kelas VIII" diuraikan

berdasarkan dua rumusan masalah yaitu

1. Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran (RPP dan LKS)
berbasis pendekatan saintifik pada materi lingkaran untuk siswa SMP
kelas V111?

2. Bagaimana kualitas perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) berbasis
pendekatan saintifik pada materi lingkaran untuk siswa kelas VIII SMP
ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, didapatkan beberapa aspek
yaitu perangkat pembelajaran, pendekatan saintifik, materi lingkaran, dan
prestasi belajar matematika. Setiap aspek diuraikan sehingga mendapatkan

instrumen penelitian seperti dalam skema pengembangan perangkat
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pembelajaran. Skema pengembangan perangkat pembelajaran dapat dilihat

pada lampiran.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu lembar

penialain perangkat pembelajaran, angket respon siswa, angket respon guru,

lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, dan tes untuk

meningkatkan prestasi belajar siswa. Penjelasan dari setiap instrumen adalah

sebagai berikut:

a. Lembar Penilaian Perangkat Pembelajaran

Lembar penilaian perangkat pembelajaran digunakan untuk

mengukur kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

Lembar penilaian diisi oleh dosen ahli. Selanjutnya dosen ahli dibagi

menjadi dua, yaitu dosen ahli materi dan dosen ahli media. Lembar

penilaian perangkat pembelajaran dibagi menjadi tiga, yaitu:

1)

2)

Lembar Penilaian RPP

Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengetahui kevalidan
RPP vyang dikembangkan. Penyusunan lembar penilaian ini
didasarkan pada prinsip dan komponen RPP yang termuat dalam
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses.
Lembar Penilaian LKS

Lembar penilaian LKS ini digunakan untuk mengetahui
kevalidan LKS yang dikembangkan berdasarkan aspek kelayakan
materi/ isi, kesesuaian syarat diktaktik, syarat konstruksi, dan syarat

teknis
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Lembar penilaian perangkat pembelajaran menggunakan skala likert
1-5 dengan kriteria Sangat Kurang (SK), Kurang (K), Cukup (C), Baik
(B), dan Sangat Baik (SB). Dasar penyusunan lembar penilaian ini
mengacu pada lembar penilaian yang disusun oleh Yunita Purwandari
(2014) dan Hasnan Aufika (2015) yang telah dinyatakan valid dan layak.
Oleh sebab itu, lembar penilaian perangkat pembelajaran dengan
memberikan beberapa modifikasi kalimat dan butir penilaian. Lembar
penilaian yang digunakan dapat dilihat pada lampiran.
Angket Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai
respon siswa terhadap kepraktisan LKS yang dikembangkan dan
digunakan dalam proses pembelajaran. Kepraktisan LKS ditinjau dari
kemudahan dan keterbantuan siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan LKS. Angket respon siswa menggunakan skala likert 1-5
dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak
setuju (TS), netral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). Angket respon
siswa yang digunakan dapat dilihat pada lampiran.
. Angket Respon Guru

Angket respon guru diberikan kepada guru setelah seluruh proses
pembelajaran menggunakan perangkat yang telah dikembangkan selesai
digunakan. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui respon dan
tanggapan guru terhadap perangkat pembelajaran yang telah

dikembangkan. Angket respon guru menggunakan skala likert 1-5
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dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak
setuju (TS), netral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). Angket respon guru
yang digunakan dapat dilihat pada lampiran.
Lembar Observasi Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran digunakan
untuk mengukur kepraktisan RPP yang digunakan dalam pembelajaran.
Lembar observasi ini diberikan kepada observer yang bertugas
mengamati proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi memiliki
dua alternatif jawaban, yaitu “Ya” dan “Tidak”. Lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan dapat dilihat pada
lampiran.
Tes untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa

Tes untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa
digunakan untuk mengukur keefektifan produk yang dikembangkan.
Instrumen tes dibagi menjadi dua, yaitu pre-test dan post-test. Instrumen
pre-test digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum
menggunakan produk yang dikembangkan. Instrumen post-test
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa setelah menggunakan
produk yang dikembangkan. Penyusunan instrumen didasarkan pada
indikator pembelajaran yang telah disusun berdasarakan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Instrumen yang telah disusun

kemudian divalidasi untuk memperoleh instrumen yang valid. Instrumen
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tes untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dapat dilihat pada

lampiran.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif dianalisis secara deskripsi kualitatif. Saran atau masukan
dari dosen ahli digunakan sebagai bahan perbaikan pada tahap revisi

perangkat pembelajaran.

2. Analisis Data Kuantitatif

a. Analisis Kevalidan

Kevalidan perangkat pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil
analisis data lembar penilaian perangkat pembelajaran dosen ahli.

Analisis kevalidan dilakukan dengan langkah — langkah berikut:

1) Tabulasi data skor hasil penilaian perangkat pembelajaran dengan
mengelompokkan butir — butir pernyataan yang sesuai dengan
aspek — aspek yang diamati.

Tabel 1. Pedoman Penskoran terhadap Hasil Penilaian

menggunakan Skala Guttman

Kriteria Skor
Ya 1
Tidak 0

(Sugiyono, 2016: 139)
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2)

3)

Tabel 2. Pedoman Penskoran terhadap Hasil Penilaian

menggunakan Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

(Sugiyono, 2016: 135)
Menghitung rata — rata skor tiap aspek dengan menggunakan
formula

1 < i=1 Xi
banyak validator n

X =

Keterangan:

X = rerata skor

x; = skor keterangan ke — i

n = banyaknya butir pernyataan tiap aspek

Mengkonversi skor rerata setiap aspek penilaian menjadi nilai
kualitatif berdasarkan kriteria penilaian skala 5 menurut Eko Putro
Widoyoko (2009: 238).

Tabel 3. Pedoman Konversi Skor Skala Lima

Interval Kriteria

X > X, +18sb; Sangat Baik

)?i + O,GSbi <X< )?i + 1,85bi Baik
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Interval Kriteria
)?i - O,GSbi <X < )?i + O,GSbi CUkUp
X; —18sb; <X < X; — 0,6sb; Kurang
X < X; —18sb; Sangat Kurang
Keterangan:

_ 1
X;(Rerata ideal) = > (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

1
sb;(Simpangan baku ideal) = 5 (skor maksimum ideal —

skor minimum ideal)
X = Skor empiris
Untuk skala guttman, skor maksimum ideal adalah 1 dan skor
minimum ideal adalah 0. Sedangkan untuk skala likert, skor maksimum
ideal adalah 5 dan skor minimum ideal adalah 1. Dengan demikian,
didapatkan Kklasifikasi penilaian perangkat pembelajaran sebagai
berikut.

Tabel 4. Pedoman Kriteria Kevalidan untuk Skala Guttman

Interval Skor Kriteria
X>08 Sangat Baik
06<X<08 Baik
04<X<06 Cukup Baik
02<X<04 Kurang Baik
X<0.2 Sangat Kurang Baik
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Tabel 5. Pedoman Kriteria Kevalidan untuk Skala Likert

Interval Skor Kriteria
X>42 Sangat Baik
34<X<42 Baik
26<X<34 Cukup Baik
18<X<26 Kurang Baik
X<18 Sangat Kurang Baik

Berdasarkan tabel tersebut, perangkat pembelajaran dikatakan
valid jika minimal kualifikasi tingkat kevalidan yang diperoleh adalah
baik.

. Analisis Kepraktisan

Analisis kepraktisan dilakukan dengan menganalisis data yang
diperoleh dari angket respon siswa, angket respin guru, dan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Analisis kepraktisan perangkat
pembelajaran menggunakan angket respon guru dan angket respon
siswa dapat dilakukan dengan cara:

1) Tabulasi data skor hasil angket respon guru dan siswa dengan
mengelompokkan butir-butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek
yang diamati. Tabel berikut ini merupakan pedoman penskoran

angket respon guru dan siswa menggunakan skala likert 1-5.
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Tabel 6. Pedoman Penskoran Angket Respon Guru dan Siswa

) Skor Pernyataan
Kategori _ i
Positif Negatif

Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

2) Menghitung rata—rata skor tiap aspek dengan menggunakan formula

1

< Z?zl Xi

X =

banyak responden n

Keterangan:

X = rerata skor

x; = skor keterangan ke — i

n = banyaknya butir pernyataan tiap aspek

3) Mengkonversi skor rerata setaip aspek penilaian menjadi nilai

kualitatif berdasrkan kriteria penilaian skala 5 menurut Eko Putro

Widoyoko (2009) seperti yang tercantum pada Tabel 3 sehingga

diperoleh kualifikasi angket respon guru dan siswa yang telah

dikembangkan berdasarkan Tabel

7. Perangkat pembelajaran

dikatakan praktis jika minimal kualifikasi yang diperoleh adalah

baik.

72



Tabel 7. Pedoman Kualifikasi Angket Respon Guru dan Siswa

Interval Skor Kriteria
x>42 Sangat Baik
34<x <472 Baik
26<x<34 Cukup Baik
18<x<26 Kurang Baik
x<18 Sangat Kurang Baik

Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran menggunakan lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilakukan dengan cara:
1) Tabulasi data skor hasil observasi pembelajaran dengan
memberikan skor 1 untuk “Ya” dan O untuk “Tidak”.

2) Menghitung persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan rumus

__skor yang diperoleh

0,
skor maksimal > 100%

Keterangan:
k = persentase keterlaksanaan pembelajaran
Adapun aspek yang harus atau wajib dilaksanakan dalam

pembelajaran karena jika tidak dilaksanakan maka akan
memberikan akibat yang fatal, adalah kegiatan inti yang terdiri dari
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkonfirmasi.

3) Selanjutnya persentase yang telah diperoleh dikonversi dalam

kriteria kualitatif menggunakan tabel pedoman berikut:
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Tabel 8. Kualifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Kriteria
k>90 Sangat Baik
80<k<90 Baik
70<k <80 Cukup
60<k<70 Kurang
k<50 Sangat Kurang

(Sudjana, 2005: 118)

Berdarkan uraian di atas, maka perangkat pembelajaran

dikatakan praktis jika minimal kualifikasi adalah baik untuk lembar

observasi keterlaksanaan pembelajaran.

. Analisis Keefektifan

Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika lebih dari 75%

siswa mampu melampaui Kriteria Ketuntasan Mininal (KKM) dan nilai

rata—rata tes siswa lebih dari atau sama dengan KKM yang ditetapkan

yaitu 75. Analisis keefektifan dilakukan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

a. Menghitung skor siswa dari tes prestasi belajar matematika,

kemudian menghitung banyaknya siswa yang tuntas atau

mendapatkan skor minimal sesuai KKM.

b. Menghitung persentase ketuntasan belajar (p) sebagai berikut.

ng

= — x 100%
p n 0

Keterangan:
p = persentase ketuntasan belajar

n, = banyaknya siswa yang tuntas
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n = banyaknya siswa yang mengikuti tes
c. Mengkonversi persentase ketuntasan belajar yang diperoleh
berdasarkan kriteri berikut (diadaptasi dari Purwanto, 2013: 103).

Tabel 9. Pedoman Kriteria Ketuntasan Belajar Klasikal

Persentase Ketuntasan (dalam %) Kriteria
86 — 100 Sangat Baik
76 — 85 Baik
60— 75 Cukup Baik
55—-59 Kurang Baik
< 54 Sangat Kurang Baik

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikatakan efektif
jika kriteria yang dicapai adalah minimal baik atau persentase

siswa yang memenuhi KKM mencapai lebih dari 75%.
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